BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan analisis dan pengujian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem ini :

1. Dapat menghasilkan alternatif lahan yang akan digunakan untuk tanaman
pangan sehingga dapat meningkatkan hasil produksi dan produktivitas
tanaman pangan berdasarkan hasil perhitungan dengan metode
pencocokan profil.

2. Dapat mencetak laporan hasil akhir penentuan lahan yang telah dilakukan
penilaian berdasarkan hasil perangkingan serta jenis tanaman pangan yang
cocok untuk ditanam pada lahan tersebut.

3. Hasil akhir penentuan ranking tergantung pada nilai core dan secondary
factor. Apabila nilai core factor lebih besar dari 60% maka hasil
rankingnya lebih kecil, apabila nilai core dan secondary factor sama besar
nilai hasil akhir penentuann rankingnya besar. Jika nilai core factor dan
secondary factor sama besar dan nilai ranking diturunkan nilai hasil akhir
penentuan rankingnya besar, seperti yang telah dilakukan pada percobaan
1 dengan nilai persentasi yang sama, ubah nilai core factornya menjadi
70% dan secondary factornya 30 %, hasil akhir perhitungan rankingnya
adalah 4,1275, sedangkan hasil akhir perhitungan ranking dengan nilai

core factor 60% dan secondary factor 40% adalah 4,17. Pada Percobaan 2



dengan nilai core dan secondry factornya sama besar yaitu 50% hasil akhir
penentuan rankingnya besar yaitu 4,2125, jika nilai rankingnya diturunkan
pada percobaan 5 hasil akhir penentuan rankingnya tetap lebih besar yaitu
dengan nilai iklim 30%, nilai topografi 20% dan nilai tanah 50% hasilnya
adalah 4,2 dan nilai iklim 30%, nilai topografi 30% dan nilai tanah 40%

hasilnya adalah 4,175.

6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diharapkan untuk penelitian
selanjutnya :
1. Dapat menambahkan kriteria penilaian agar lebih akurat dalam penentuan
lahan untuk tanaman pangan.
2. Dapat menambahkan peta lokasi lahan yang dinilai untuk tanaman

pangan.
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